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                   BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya MIN Kunir Wonodadi Blitar 

MIN Kunir beralamatkan di Jln. Ponpes Al-Kamal Kunir Wonodadi Blitar. Didirikan pada tahun 1978 oleh KH. Thohir Wijaya Pengasuh Pondok Pesantren  Al-Kamal. Dan pemangku kepala sekolah yang pertama kali adalah Bapak Soesanto yang berasal dari Kelurahan Dandong Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar. MIN Kunir dalam sejarahnya bukanlah Madrasah Yang langsung berstatus Negeri, akan tetapi dalam perjalanannya dulu bernama Madrasah Ibtidaiyah “ MI “ Al-Kamal. Nama ini diambil dari nama Pondok Pesantren Al-Kamal. MI Al-Kamal Merupakan kumpulan dari lembaga – lembaga pendidikan formal yang berada di bawah naungan pondok pesantren Al-Kamal, Adapun Beberapa lembaga formal tersebut yakni : MI Al-Kamal, MTs Al-Kamal, dan MA Al-Kamal. Dalam selanjutnya lembaga – lembaga tersebut mengalami beberapa perkembangan terutama dalam statusnya, MTs Al-Kamal Pada Tahun 1969 Berubah menjadi berstatus Negeri sehingga berubah nama menjadi MTsN Kunir, MA Al-Kamal pada tahun 1997 juga berubah status Menjadi Madrasah Negeri sehingga sekarang menjadi MAN Kunir. Mengikuti perkembangan jaman maka tahun 1997 Pihak MI Al- Kamal Mengajukan Surat Permohonan kepada Kantor Departemen Agama pusat untuk merubah status pada MI Al- Kamal, permohonan tersebut dikabulkan  pada tanggal 25 Januari 1995 berdasarkan Keputusan Menteri Agama NO 515 tahun 1995. Sebagai kepala sekolah yaitu Bapak Ducha dari Kunir Wonodadi Blitar

2. Letak Geografis
Keadaan lingkungan MIN Kunir sangat mendukung terhadap kelancaran pendidikan agama yang dapat menunjang terhadap keberhasilan pengajar , hal ini dikarenakan lingkungan desa Kunir sebagaian besar merasa sadar akan pentingnya pendidikan terutama pendidikan agama dan mayoritas masyarakatnya adalah masyarakat yang agamis. Oleh sebab itu keberadaan MIN Kunir sangat cepat perkembangannya.

MIN Kunir terletak pada kawasan lingkungan pendidikan yang strategis, disekitar madrasah ini terdapat lembaga – lembaga pendidikan formal yang sangat lengkap. Mulai dari tingkat RA hingga tingkat perguruan tinggi, adapun lembaga – lembaga Non Formal yang berada disekitar MIN Kunir dan mendukung pendidikan di MIN kunir Misalnya:
1. Pondok Pesantren Al- Kamal

2. Pondok Pesantren Mahijatul Quro’

3. Panti Asuhan Al- Kamal 
Sedangkan batas – batas  MIN Kunir secara garis besar yakni :

1. Sebelah Timur: Berbatasan dengan MAN Kunir, Panti Asuhan Al-Kamal dan RA Perwanida Kunir

2. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan SMP Al-Kamal

3. Sebelah Barat Berbatasan dengan: MTsN Kunir

4. Sebelas Utara Berbatasan dengan : MTsN Kunir dan Persawahan.
3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi MIN Kunir Wonodadi Blitar adalah sebagai berikut:
 Gambar 4.1: Struktur Organisasi MIN Kunir Wonodadi Blitar
















4. Keadaan Sarana Dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang ada di MIN Kunir cukup memadai yang diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar. Untuk kejelasan mengenai sarana dan prasarana di MIN Kunir Wonodadi Blitar dapat dilihat pada tabel berikut:
a. Keadaan tanah

1. Status tanah milik sendiri (sudah sertifikat).

2. Luas tanah untuk bangunan  1.800 m2 dan untuk pekarangan 5.779 m2. total luas tanah seluas 8.770 m2.
3. Lapangan olah raga milik sendiri.
b. Gedung  
  Tabel 4.1: Fasilitas Yang Dimiliki Oleh MIN Kunir Wonodadi Blitar
.

	NO
	        JENIS
	JUMLAH
	KETERANGAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	1
	Ruang Kepala Sekolah
	1  buah
	Baik

	2.
	Ruang Guru
	1  buah
	Baik

	3.
	Ruang Kelas
	10  buah
	Baik


	NO
	        JENIS
	JUMLAH
	KETERANGAN

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)

	4.
	Ruang Perpustakaan
	1  buah
	Baik

	5.
	Ruang Koperasi
	1  buah
	Baik

	7.
	Musholla
	1  buah
	Baik

	8.
	Tempat Sepeda
	1  buah
	Baik

	9.
	 Kamar Mandi Dan WC              
	4 buah
	Baik

	10
	UKS
	1 buah
	Baik

	11
	Lab. Komputer
	1 buah
	Baik

	12
	Lapangan Bola Volly
	1 buah
	Baik 


c. Mebeler tiap ruang kelas dan ruang kantor

d. Fasilitas kantor

e. Peralatan Olah raga

f. Alat peraga IPA dan IPS

 Kondisi beberapa sarana dan prasarana yang telah disebutkan di atas masih cukup baik sehingga mampu untuk digunakan dalam menopang proses pembelajaran yang maksimal. 
5. Keadaan Tenaga Pengajar Dan Tenaga Administrasi

Tenaga pengajar dan petugas administrasi di MIN Kunir Wonodadi Blitar dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2: Keadaan Guru Dan Karyawan MIN Kunir Wonodadi Blitar Tahun Pelajaran 2010 / 2011

	NO
	STATUS
	L
	P
	JUMLAH

	1.
	Jumlah Guru Tetap
	2
	12
	14

	2.
	Guru tidak tetap
	3
	5
	8

	3.
	Pegawai tetap
	-
	1
	1

	4.
	Pegawai tidak tetap
	-
	2
	2

	5.
	Pesuruh/kebun/ Keamanan
	1
	-
	1

	                                    Jumlah
	6
	20
	26


6. Keadaan Siswa

Secara garis besar input dari MIN Kunir Wonodadi Blitar berasal dari Desa Kunir dan sekitarya. MIN Kunir jika dilihat dari jumlah siswanya termasuk kedalam Madrasah Ibtidaiyah dengan jumlah murid yang besar, dan selalu mengalami pertumbuhan yang signifikan, adapun secara lebih detail dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.
Tabel 4.3: Jumlah Siswa MIN KUNIR Wonodadi Blitar
Tahun Ajaran 2010 / 2011

	Kelas
	Laki – Laki
	Perempuan
	Jumlah

	I A
	12
	21
	33

	I B
	17
	12
	29

	II A
	14
	17
	31

	II B
	17
	10
	27

	III A
	17
	20
	37

	III B
	12
	14
	26

	IV
	20
	17
	37

	V
	23
	17
	40

	VI
	15
	23
	38

	Jumlah
	147
	152
	298


B. Paparan Data

1. Paparan Data Pra- Tindakan (Refleksi Awal) 

Pada hari Senin, 30 Mei 2011 peneliti mengadakan pertemuan dengan Budi Kasiono, S.Pd selaku Kepala MIN Kunir Wonodadi Blitar. Pada pertemuan tersebut, peneliti menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian di Madrasah tersebut. Kepala Madrasah menyatakan tidak keberatan serta menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanaakan penelitian dengan harapan agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat memberikan sumbangsih besar dalam proses pembelajaran di madrasah tersebut. Untuk langkah selanjutnya, Kepala madrasah menyatakan agar menemui waka kurikulum dan guru IPA kelas III B untuk membicarakan langkah selanjutnya. 

Sesuai saran Kepala Madrasah, pada hari Selasa, 31 Mei 2011 peneliti mengadakan pertemuan dengan Natik Zuhalin, A.Md selaku waka kurikulum dan menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapat izin dari kepala madrasah. Waka kurikulum  menyambut baik dan mempersilahkan peneliti untuk melanjutkan langkah berikutnya. 

Selanjutnya pada hari Rabu, 01 Juni 2011, peneliti mengadakan pertemuan dengan Muzakki Sae’an selaku guru IPA Kelas III B. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapat izin dari Kepala Sekolah serta memberikan gambaran secara garis besar mengenai pelaksanaan penelitian. Guru IPA menyarankan untuk melaksanakan penelitian di kelas III  B dengan alasan siswa di kelas  ini lebih kondusif untuk tempat penelitian dibandingkan kelas yang lain. 
Pada pertemuan tersebut peneliti  juga berdiskusi dengan Guru IPA mengenai jumlah siswa, kondisi siswa dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh dari guru IPA, jumlah siswa kelas III B seluruhnya adalah 26 siswa yang terdiri dari 12 siswa Laki-laki dan 14 Perempuan. Sesuai dengan kondisi kelas pada umumnya, kemampuan siswa sangat heterogen dilihat skor tes IPA sebelumnya. Latar belakang keluarga siswa bermacam- macam, yaitu dari keluarga petani, buruh, dan pegawai. 

Berikut ini adalah kutipan data rekam hasil dialog antara peneliti dengan Guru mata pelajaran  IPA kelas III B pada rabu, 01 Juni 2011 tentang masalah yang dihadapi berkenaan dengan pembelajaran IPA. 

P   : 

Bagaimana Kondisi belajar siswa kelas III B pada mata   pelajaran IPA?

              G   :  
 Sebenarnya siswa antusias dan berminat dengan mata pelajaran IPA, tapi seringkali siswa menganggapnya tidak butuh dan cenderung meremehkan.

      P    :     

Dalam pembelajaran IPA, pernahkah Bapak menggunakan  model jigsaw ?
          G     :  

Saya belum pernah menggunakan model jigsaw dalam pembelajaran IPA. Biasanya dalam pembelajaran IPA saya hanya menggunakan metode ceramah dan media papan tulis dan buku paket saja.
        P    :  

Bagaimana kondisi saat proses pembelajaran dengan metode ceramah ?

               G  :  
Pada awalnya siswa antusias mendengarkan walaupun ada beberapa siswa yang ramai dengan temannya, tapi selang beberapa waktu siswa sudah mulai bosan dengan ceramah terus. Akhirnya saya selingi dengan bercanda agar siswa tidak mudah bosan.

  P   :  


Bagaimana prestasi belajar siswa kelas III B untuk mata      pelajaran IPA ?
     G  :  

Prestasi belajar siswa naik turun Mbak, kadang bagus dan kadang pula kurang bagus. Sebenarnya siswa sudah memahami materi yang disampaikan, tetapi dalam mengerjakan soal banyak yang tidak teliti.
            P    :   


Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran IPA  selama ini?
              G  :  

Untuk nilai rata-rata siswa selama ini banyak yang mendapat nilai dibawah 70 sedangkan nilai 70 merupakan nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa pada mata pelajaran IPA.
Keterangan :
P : Peneliti
G : Guru Kelas III B
Dari hasil wawancara di atas diperoleh beberapa informasi bahwa dalam proses pembelajaran IPA siswa cenderung pasif, hanya mendengarkan saja, hal ini sangat berpengaruh besar terhadap aspek kognitif siswa, karena jika siswa sudah tidak menyukai metode yang digunakan guru, maka secara otomatis materi akan sulit masuk dalam otak siswa. Dan ini akan berdampak kepada naik dan turunnya prestasi siswa. Guru IPA menjelaskan bahwa pelajaran IPA diajarkan pada rabu jam ke 7-8 atau 11.20 s/d 12.40 (40 menit untuk tiap jam pelajaran). 
Peneliti menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri, dan Guru IPA beserta seorang mahasiswa STAIN Tulungagung (Teman Sejawat) akan bertindak sebagai pengamat. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. Untuk mempermudah pengamatan, pengamat akan diberi lembar observasi. Peneliti menunjukkan lembar observasi dan menjelaskan cara pengisiannya. Peneliti juga menyampaikan bahwa sebelum penelitian akan dilaksanakan tes awal. Selanjutnya Guru IPA menyarankan agar peneliti terlebih dahulu memperkenalkan diri di kelas III B sebelum memulai penelitian. Setelah mengakhiri pertemuan dengan Guru IPA, pada hari itu juga pada jam istirahat peneliti segera memasuki kelas III B untuk mengadakan pengamatan. Peneliti mengamati kondisi dan situasi siswa kelas III B yang akan dijadikan subyek penelitian. Pada kesempatan ini, peneliti memperkenalkan diri pada kelas III B dan menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti berharap bahwa siswa akan membantu kelancaran kegiatan penelitian. Peneliti juga menyampaikan bahwa pada hari Rabu, 08 Juni 2011 akan melaksanakan tes awal (pre test). materi yang akan diujikan adalah materi IPA dengan materi pokok Energi dan Perubahannya.
Sesuai rencana, tes awal (pre test) dilaksanakan pada hari Rabu, 08 Juni 2011. Tes awal diikuti oleh semua kelas III B dan berlangsung dengan tertib dan lancar. Selanjutnya peneliti melakukan pengoreksian terhadap lembar jawaban siswa untuk mengetahui skor tes awal. skor tes awal tersebut kemudian diurutkan berdasarkan urutan jumlah tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel berikut:    

Tabel 4.4  Skor Tes Awal (Pre test) Siswa
	No.
	Kode Siswa
	Jenis Kelamin
	               Nila Skor
	
	 
	 
	 
	 
	Jumlah

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	14

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	

	1.
	AS
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	100

	2.
	ASB
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	90

	3.
	AAM
	P
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	10
	70

	4.
	AK
	P
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	80

	5.
	AWA
	P
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	70

	6.
	ASP
	L
	0
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	80

	7.
	CC
	P
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	70

	8.
	DLS
	L
	0
	10
	10
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	60

	9.
	FD
	P
	10
	10
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	60

	10.
	FAH
	P
	0
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	60

	11.
	FM
	L
	10
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	60

	12.
	HIL
	P
	10
	0
	0
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	60

	13.
	HS
	P
	0
	10
	10
	0
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	50

	14.
	MAH
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	60

	15.
	ASW
	L
	10
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	50

	16.
	MFK
	L
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	60

	17.
	MKR
	L
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	50

	18.
	MND
	L
	10
	10
	0
	0
	0
	`10
	10
	10
	0
	0
	50

	19.
	ND
	L
	10
	0
	10
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	60

	20.
	NLA
	L
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	40

	21.
	RYP
	L
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	0
	0
	0
	40

	22.
	TAN
	P
	0
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	40

	23.
	SG
	L
	10
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	40

	24.
	IFP
	L
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	40

	25.
	MAF
	L
	10
	10
	10
	10
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	40

	26.
	SNWA
	P
	10
	0
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	0
	40

	Total Skor
	 
	 
	 
	 
	 
	1470

	Rata-rata
	 
	 
	 
	 
	 
	56,6


Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa rata- rata skor tes awal siswa adalah 56,6. Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal, siswa masih banyak yang melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal dan belum memahami masalah mengenai Energi dan perubahannya. Padahal proses membangun pemahaman inilah yang lebih penting dari pada hasil belajar, sebab pemahaman akan bermakna bagi siswa terhadap materi yang dipelajarinya. 

Pada hari yang sama, kamis 08 Juni 2011 pada sa’at jam istirahat, penulis meminta waktu sebentar untuk masuk ke dalam kelas III B untuk menyampaikan hasil tes awal dan kemudian memberitahukan bahwa pada hari Rabu, 15 Juni 2011 akan diadakan Pembelajaran IPA kembali untuk memperbaiki nilai siswa yang kurang.
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus I) 

Pelaksanaan tindakan terbagi ke dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang membentuk tahap siklus. Secara lebih rinci, masing- masing tahap dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan.
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1)  Menyiapkan rencana pembelajaran RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
2)  Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan (Energi dan Perubahannya) 

3) Menyiapkan Lembar observasi dan catatan lapangan 

4) Melakukan koordinasi dengan guru IPA mengenai pelaksanaan tindakan  kelas.
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan pada hari Rabu,15 Juni 2011 pukul 11.20 -12.40.  Dalam satu pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran. Kegiatan proses belajar yang dilakukan oleh peneliti pada siklus 1 mengacu pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang disetujui oleh pihak sekolah.
Setelah siswa menempati tempat duduk masing- masing, peneliti memulai dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutkan peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu siswa mampu memahami materi  masalah Energi dan Perubahannya. Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian topik yang akan dipelajari, yaitu energi dan perubahannya dalam ceramah pengantar. Dan selanjutnya para siswa diharapkan menempati tempat masing-masing kelompok ahli untuk melakukan diskusi serta membagi media kepada seluruh kelompok sebagai penunjang pemahaman pada materi saat diskusi kelompok. Pada kelompok ahli terbagi dalam beberapa sub materi yang akan di pelajari oleh siswa yaitu, berbagai bentuk energi, perubahan bentuk energi, berbagai smber energi.

Siswa mulai bertukar pendapat dengan teman-teman sekelompok ahli, serta melakukan diskusi aktif dalam kelompok untuk menguatkan pemahaman sub materi yang diberkan oleh guru. Suasana mulai ramai oleh siswa yang berdiskusi tentang sub materi yang diberikan dalam kelompok. Didalam diskusi kelompok ahli siswa terbantu dengan adanya materi dan media yang disediakan oleh guru dalam meningkatkan pemahaman siswa. Pada waktu diskusi kelompok ahli tugas peneliti adalah berkeliling hanya sekedar melihat-lihat dan juga menemui siswa yang kurang aktif dalam diskusi kelompoknya, peneliti mencoba memberikan motivasi agar berperan aktif  dalam diskusi. Jika ada kelompok yang mengalami kesulitan dalam pemahaman dan memanfaatkan media, peneliti membantu dengan memberikan beberapa contoh bagaimana memanfaatkan media untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yaitu energi dan perubahannya. Pada kegiatan selanjutnya peneliti meminta siswa berkumpul pada kelompok asal yang sudah dibentuk untuk melakukan diskusi, disini siswa menyampaikan hasil diskusi kelompok ahli kepada teman-teman kelompok asal. Setelah itu mendemonstrasikan didepan kelompok lain.
c.   Hasil Observasi

         Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat, yaitu Muzakki Sae’an selaku Guru IPA Kelas III B MIN Kunir Wonodadi Blitar sebagai pengamat I dan Hidayatul Fatma Sari selaku teman sejawat dari STAIN Tulungagung sebagai pengamat 2. Pengamat 1 bertugas mengamati semua aktivitas guru dan Pengamat 2 bertugas mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung menggunakan model jigsaw. Tahap observasi ini menggunakan format observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Apabila ada hal-hal yang terjadi saat proses pembelajaran dan tidak ada dalam point format observasi, maka hal tersebut dimasukkan dan ditulis sebagai hasil catatan lapangan. 
            Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut Tabel 4.5: Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan 
	4
	a, b, c

	
	Memperhatikan penjelaskan materi
	4
	a, b, c

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan prasyarat
	3
	a, b

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok 
	4
	a, b, c

	Inti
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam kelompok
	4
	a, b, c

	Akhir
	Melaksanakan kuis secara individu
	3
	a, b

	
	Mengakhiri pelajaran 
	5
	Semua

	Jumlah Skor
	33


Berdasarkan tabel 4.5 di atas, secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 33 sedangkan skor maksimal adalah 45, sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapan yaitu: 

·  90 % ( NR ( 100 %
: Sangat baik

-     80 % ( NR ( 89 %
: Baik

-    70 % ( NR ( 79 % 
: Cukup
-     60 % ( NR ( 69 %
: Kurang.

-      0 % ( NR ( 59 %
            : Kurang sekali
Taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori cukup.

Sementara itu hasil observasi terhadap aktivitas peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model jigsaw dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti Pada Siklus 1
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktifitas keseharian
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	Semua

	
	Memotivasi siswa
	3
	a, b

	Inti
	Membentuk kelompok
	4
	a, b, c

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	4
	a, b, c

	
	Menjelaskan pembelajaran model tutor sebaya
	4
	a, b, c

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja
	5
	Semua

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam mengerjakan lembar kerja
	4
	a, b, c

	
	Melaksanakan kuis secara individual
	4
	a, b, c

	Akhir
	Pengakuan kelompok
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	48


Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa secara umum peneliti sudah melakukan sesuai rencana yang diharapkan, yang diperoleh dari observasi tentang aktivitas peneliti/guru adalah 48. Sedangkan skor maksimal adalah 55, maka skor yang diperoleh rata-rata adalah
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 maka taraf keberhasilan tindakan berada pada ketegori baik.
Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti sudah mempersiapkan segala sesuatu sesuai dengan rancangan yang telah dibuat di rumah, dan diterapkan dalam proses pembelajaran walaupun ada beberapa poin yang tidak terpenuhi dalam lembar observasi tersebut.
c. Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal- hal penting yang tidak ada dalam format observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Ada beberapa hal yang dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1) Suasana kelas lumayan ramai dan gaduh saat pembagian kelompok.
2) Suasana kelas lumayan ramai saat siswa mulai berdiskusi bersama  tim kelompok.
3) Siswa sangat senang dan antusias dalam mengikuti proses    pembelajaran IPA. 
d. Hasil Post Tes Siklus 1
         Tes dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 15 juni 2011 pukul 11.20 -12.40. Peneliti memberikan waktu 40 menit untuk mengerjakan soal post tes siklus 1. Soal post test terdiri dari 10 butir soal uraian yang harus di jawab dengan tepat dan benar. Siswa mengerjakan soal dengan antusias dan penuh semangat tetapi ada beberapa siswa yang kurang bersemangat dalam mengerjakan.

Hasil nilai post test siklus 1 diurutkan berdasarkan urutan jumlah skor tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :
           Tabel 4.7 Hasil Post Test Siklus I
	No.
	Kode Siswa
	Jenis kelamin
	Hasil Skor
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1.
	AS
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	2.
	ASB
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	3.
	AAM
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	90
	T

	4.
	AK
	P
	20
	10
	20
	20
	20
	90
	T

	5.
	AWA
	P
	20
	20
	15
	15
	20
	90
	T

	6.
	ASP
	L
	20
	20
	20
	-
	20
	80
	T

	7.
	CC
	P
	20
	20
	10
	10
	10
	80
	T

	8.
	DLS
	L
	20
	20
	20
	-
	20
	80
	T

	9.
	FD
	P
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	T

	10.
	FAH
	P
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	T

	11.
	FM
	L
	20
	15
	15
	20
	10
	80
	T

	12.
	HIL
	P
	20
	20
	15
	15
	10
	80
	T

	13.
	HS
	P
	20
	20
	20
	-
	10
	70
	T

	14.
	MAH
	P
	-
	10
	20
	20
	20
	70
	T

	15.
	ASW
	L
	10
	20
	20
	-
	20
	70
	T

	16.
	MFK
	L
	5
	20
	15
	20
	10
	70
	T

	 17.
	MKR
	L
	20
	20
	15
	10
	5
	70
	T

	18.
	MND
	L
	20
	20
	10
	20
	-
	70
	T

	19.
	ND
	L
	10
	20
	20
	-
	10
	60
	TT

	20.
	NLA
	L
	10
	10
	10
	20
	10
	60
	TT

	21.
	RYP
	L
	20
	20
	20
	-
	-
	60
	TT

	22.
	TAN
	P
	10
	10
	10
	10
	10
	50
	TT

	23.
	SG
	L
	-
	10
	20
	-
	20
	50
	TT

	24.
	IFP
	L
	15
	10
	10
	10
	5
	50
	TT

	25.
	MAF
	L
	-
	10
	20
	-
	20
	50
	TT

	26.
	SNWA
	P
	5
	10
	20
	10
	5
	50
	TT

	Total Skor
	1810
	

	
	69,7
	


Berdasarkan hasil post test pada siklus 1 yang ditunjukkan tabel 4.7 di atas menunjukkan bahawa terjadi peningkatan pada prestasi belajar siswa. Ini dibuktikan dengan skor rata-rata pre test (tes awal) adalah 56,6 sedangkan skor rata-rata post test siklus 1 adalah 69,7. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:
                      Tabel 4.8  Peningkatan Prestasi Belajar Model Jigsaw siklus 1

	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes

	Pre test
	56,6

	Post test (siklus 1)
	69,7


Siswa yang berada pada taraf tuntas (T) adalah 18 siswa, sedangkan siswa yang berada pada taraf Tidak Tuntas (TT) adalah 8 siswa. Karena belum sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan, maka akan dilaksanakan perbaikan pada siklus 2 dengan memperbaiki proses pembelajaran yang kurang berhasil.
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f. Refleksi

            Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil pengamatan dan hasil catatan pada siklus I, maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut: 

1)  Prestasi belajar pada siklus 1 menunjukkan peningkatan. Hal ini terbukti dari skor akhir siklus 1 yang lebih baik dari skor tes sebelumnya. Jadi pemahaman siswa terhadap materi semakin meningkat.

2) Aktivitas siswa telah menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria  sangat  baik.  
3) Dalam proses pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran IPA.
4) Akan tetapi perlu dilakukan siklus 2 karena rata- rata skor belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah ditentukan, yaitu 65. Selain itu target siswa tuntas dalam penelitian ini adalah 75%. Jadi jelas perlu dilakukan siklus 2 untuk meningkatkan prestasi siswa. 
3. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan (Siklus 2)

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini terbagi kedalam 4 tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan,tahap  observasi, dan refleksi. Untuk lebih jelasnya tentang masing- masing tahap  akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Menyiapkan rencana pembelajaran RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 

2) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disajikan (Energi dan Perubahannya) 

3) Menyiapkan lembar observasi dan catatan lapangan

4) Melakukan koordinasi dengan Guru IPA mengenai pelaksanaan tindakan kelas. 
            b.  Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Juni 2011 pukul 11.20 -12.40. Dalam satu pertemuan yang terdiri dari dua jam pelajaran. Kegiatan proses belajar yang dilakukan oleh peneliti pada siklus 2 mengacu pada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang disetujui oleh pihak sekolah.

 Peneliti memulai pembelajaran dengan mengucap salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
          Setelah siswa dirasa cukup memahami terhadap materi pembelajaran, selanjutnya peneliti menjelaskan bahwa kegiatan pembelajaran berikutnya adalah belajar kelompok. Seperti halnya pada siklus pertama, peneliti meminta siswa untuk saling bekerja sama dan aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan tugas kelompok, serta melaporkan didepan kelas. Peneliti juga menekankan agar masing-masing anggota kelompok saling membantu, berdiskusi, bertukar ide dan pengalaman dalam kelompok. 
            Siswa mulai melakukan diskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas kelompok. Pada siklus kedua ini berbeda dengan siklus yang pertama, pada siklus kedua ini semua kelompok tampak lebih semangat, aktif, dan konsentrasi dalam mengerjakan tugas kelompok.

            Ketika waktu tinggal 20 menit, peneliti mempersilahkan semua kelompok untuk mengumpulkan lembar jawaban, peneliti mempelajari dan mengoreksi hasil kerja kelompok yang telah dikumpulkan. Peneliti merasa bangga dengan hasil kerja siswa, karena  pada siklus kedua ini semua kelompok dapat menyelesaikan tugas sangat baik dan benar semua.
          Setelah peneliti slesai melakukan pengoreksian, peneliti menyampaikan bahwa hasil kerja kelompok sangat memuaskan karena jawaban tiap kelompok benar semua. Pernyataan ini membuat siswa tampak senang dan puas dengan apa yang mereka hasilkan. 
c. Tahap Observasi






                

         Pengamatan dilakukan oleh dua orang pengamat yang sama pada siklus I yaitu Bapak Muzakki Sae’an selaku Guru IPA Kelas III B MIN Kunir Wonodadi Blitar sebagai pengamat I dan Hidayatul Fatma Sari selaku teman sejawat dari STAIN Tulungagung sebagai pengamat 2. Peneliti menyediakan format observasi kepada kedua pengamat, dan jika ada hal-hal yang tidak terdapat di point observasi maka akan dijadikan sebagai hasil catatan lapangan

  Hasil observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:
     Tabel 4.9: Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 2
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	Semua

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan prasyarat
	4
	a,b,c

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	4
	a,b,c

	Inti
	Memahami lembar kerja
	4
	a,b,c

	
	Keterlibatan dalam kelompok
	3
	a, b

	Akhir
	Melaksanakan kuis secara individual
	4
	a, b,c

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	39


Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 39, sedangkan skor maksimal adalah 45, sehingga diperoleh skor rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan berada pada kategori baik. Sementara hasil dari observasi terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut :
             Tabel 4.10 Hasil observasi aktviitas peneliti pada siklus 2

	Tahap
	Indikator
	       Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	Semua

	
	Memotifasi siswa
	4
	a,b,c

	Inti
	Membentuk kelompok
	4
	a, b, c

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	5
	Semua

	
	Menjelaskan pembelajaran model tutor sebaya
	5
	Semua

	
	Meminta masing-masing kelompok bekerja sesuai lembar kerja
	5
	Semua

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam mengerjakan lembar kerja
	4
	a.b,c

	
	Melaksanakan kuis secara individual
	5
	Semua

	Akhir
	Pengakuan kelompok
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	52


Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa secara umum peneliti sudah melakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Skor yang diperoleh dari pengamatan aktivitas peneliti adalah 52 sedangkan skor maksimal adalah 55, sehingga diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.
d. Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat untuk mencatat hal-hal penting yang tidak muncul pada lembar observasi. Ada beberapa hal yang sempat dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Siswa agak ramai ketika pembagian kelompok jigsaw

2) Ada beberapa siswa yang bermain sendiri tidak mendengarkan penjelasan guru.

3) Siswa bersemangat ketika menjalankan tugas jigsaw

4) Siswa senang dan antusias
e. Hasil post test siklus 2

Post test siklus 2 dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 22 juni 2011 pukul 11.20 -12.40,  Peneliti memberikan waktu 40 menit untuk mengerjakan soal post tes siklus 1. Soal post test terdiri dari 10 butir soal uraian yang harus di jawab dengan tepat dan benar. Hasil post test diurutkan berdasarkan jumlah skor tertinggi sampai ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut:
                  Tabel 4.11  Hasil Post Test Siklus 2
	No.
	Kode Siswa
	Jenis kelamin
	Hasil Skor
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	1.
	AS
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	2.
	ASB
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	3.
	AAM
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	4.
	AK
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	5.
	AWA
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	6.
	ASP
	P
	20
	20
	15
	20
	20
	95
	T

	7.
	CC
	L
	20
	20
	15
	20
	20
	95
	T

	8.
	DLS
	L
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	T

	9.
	FD
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90
	T

	10.
	FAH
	L
	20
	10
	15
	20
	20
	85
	T

	11.
	FM
	L
	20
	20
	20
	15
	10
	85
	T

	12.
	HIL
	L
	20
	20
	5
	15
	20
	80
	T

	13.
	HS
	P
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	T

	14.
	MAH
	L
	20
	20
	5
	15
	20
	80
	T

	15.
	ASW
	P
	20
	20
	5
	20
	10
	75
	T

	16.
	MFK
	P
	20
	20
	5
	10
	20
	75
	T

	17.
	MKR
	L
	15
	20
	10
	20
	10
	75
	T

	18.
	MND
	L
	20
	5
	15
	15
	20
	75
	T

	19.
	ND
	L
	20
	20
	5
	10
	20
	75
	T

	20.
	NLA
	L
	20
	20
	5
	10
	15
	70
	T

	21.
	RYP
	L
	20
	20
	20
	5
	5
	70
	T

	22.
	TAN
	L
	20
	20
	5
	5
	20
	70
	T

	23.
	SG
	P
	20
	5
	5
	20
	20
	70
	T

	24.
	IFP
	L
	20
	5
	10
	10
	10
	60
	TT

	25.
	MAF
	L
	15
	5
	5
	10
	10
	50
	TT

	26.
	SNWA
	L
	20
	5
	5
	5
	5
	40
	TT

	Total Skor
	2205
	

	Rata-rata
	73,5
	


B
Berdasarkan hsil post test pada siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa terhadap materi energi dan perubahannya. Ini terbukti dengan skor post test siklus 1  rata-rata adalah 69,7 sedangkan rata-rata skor post test siklus 2 adalah 73,5. Untuk lebih jelasnya dapat diliha pada tabel 4.12 berikut : 

Tabel 4.12 Peningkatan Prestasi Belajar model jigsaw Siklus 2
	Jenis test
	Rata-rata skor test

	Post test (Siklus I)
	69,7

	Post test (Siklus II)
	73,5
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f. Refleksi
Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas III, selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan refleksi terhadap hasil post tes, hasil observasi dan hasil catatan lapangan serta hasil wawancara siklus 2, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut: 

1) prestasi belajar siswa didasarkan pada hasil post tes siklus 2 menunjukkan peningkatan yang cukup baik dari pada tes sebelumnya, berarti pemahaman siswa terhadap materi meninggkat.
2)  Aktivitas Guru menunjukkan tingkat keberhasilan pada kategori  sangat baik.   
3) Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik, ini menunjukkan antusias siswa untuk mengikuti pelajaran IPA. 
4) Kegiatan pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
   Berdasarkan hasil refleksi dapat di tarik kesimpulan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini tidak diperlukan pengulangan siklus karena kegiatan pembelajaran telah berjalan sesuai rencana yang disusun dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu kriteria keberhasilan proses pembelajaran dan kriteria prestasi belajar siswa. 
     C.  Temuan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus 1 dan siklus 2 ada beberapa temuan yang diperoleh diantaranya sebagai berikut:  
1. Temuan Umum

a. Pemahaman siswa terhadap materi sangat baik. Melalui pembelajaran diskusi model jigsaw sangat menunjang siswa dalam memahami konsep materi.
b. Dengan menggunakan  strategi diskusi model jigsaw semakin meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi yang yang diberikan. Hal ini menunjukkan meningkatnya kemampuan siswa dalammenyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan adanya peningkatkan pemecahan masalah procedural siswa .

c. Melalui pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi model jigsaw dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa.
d. Siswa merasa senang dengan pembelajaran model jigsaw karena selain bisa meningkatkan pemahaman terhadap materi, ketrampilan memecahkan masalah akan mendatangkan kepuasan tersendiri apabila siswa dapat menyelesaikan soal dengan tepat, serta meninglatkan keaktifan, antusias dan perhatian siswa dalam belajar.
e. Siswa sangat aktif bekerja dalam kelompok. Menurut siswa dengan belajar kelompok mereka dapat bekerja sama dan saling bertanya jika mengalami kesulitan.
2.  Temuan Khusus
a. Siswa berinisial  MAF sangat pendiam pada saat di ajar dan kurang memperhatikan. Namun pada akhirnya mau berdiskusi dengan temannya dan mengikuti pelajaran.

b. Siswa berinisial NLA sangat ramai dan mengganggu temannya saat berdiskusi. Namun pada akhirnya anak ini bisa mengikuti pelajaran dengan tenang tanpa mengganggu pelajaran.
D.     Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pembahasan terhadap kegiatan pra tindakan

Langkah awal sebelum melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw adalah melakukan tes awal (pre test), tujuannya yaitu untuk mengetahui kemampuan awal siswa tentang materi Energi dan Perubahannya. Hasil tes awal (pre test) menunjukkan bahwa secara umum siswa belum menguasai materi Energi dan Perubahannya padahal materi ini sudah pernah di ajarkan. Hal ini menunjukkan ketidakefektifan dalam proses pembelajaran. Bila di lihat melalui rata-rata skor tes awal, maupun dari persentase ketuntasan prestasi belajar sebagai berikut:

a. Rata-rata skor tes awal = 56,6. < KKM = 70,00

b. Persentase ketuntasan = 40% < KKM% = 75%

Ketidakefektifan ini disebabkan karena cara mengajar guru yang kurang menarik, akibatmya siswa menjadi kurang bersemangat dan tidak menunjukkan adanya kegairahan untuk belajar, dengan penerapan model jigsaw ini diasumsikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas III MI Negeri Kunir.

2. Pembahasan hasil penelitian Siklus 1

Proses pembelajaran pada siklus 1 ini menggunakan model jigsaw sebagai alat penyampai/perantara materi, alasan dipilihnya model jigsaw karena model ini dapat melatih siswa agar lebih aktif dan dapat saling bekerja sama menjalankan dalam menyelesaikan masalah, selain itu siswa yang lain dapat ikut berfikir bersama teman- temannya. 
Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 terbagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa untuk belajar, karena siswa yang siap untuk belajar akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Kegiatan awal peneliti terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui apa yang akan dipelajari sehingga menjadi termotivasi dan terarah dalam belajarnya.

Pada kegiatan inti, peneliti menggunakan pendekatan pengajaran berbasis jigsaw. Dalam pengajaran ini peneliti menggunakan model jigsaw suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara bekerja sama dalam menyelesaikan sebuah masalah dalam suatu materi pembahasan IPA (Energi dan Perubahannya).

Pada kegiatan akhir dalam satu siklus, peneliti melakukan penyimpulan terhadap materi bersama dengan siswa serta mencatat hal-hal yang penting. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman siswa terhadap materi lebih tahan lama. Peneliti juga melakukan tes akhir sebagai alat evaluasi pemahaman siswa terhadap materi, tujuannya yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi dari pretest dan post test siklus 1. Berdasarkan hasil post test siklus 2 menunjukkan ada peningkatan prestasi belajar siswa yang  cukup baik dalam penggunaan model jigsaw. Bila di lihat melalui rata-rata skor siklus 1, maupun dari persentase ketuntasan prestasi belajar sebagai berikut:
a. Rata-rata skor siklus 1 = 69,7 < KKM = 70,00

b. Persentase ketuntasan = 56,66% < KKM = 75%

Peningkatan prestasi belajar siswa disebabkan karena siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw, walaupun ada peningkatan yang baik masih perlu dilakukan pengulangan siklus untuk mencapai kriteria yang diinginkan. Kelemahan siklus 1 terletak pada penyajian model jigsaw yang sedikit membuat bingung siswa dalam memahami model tersebut. 
3. Pembahasan hasil penelitian Siklus 2

Siklus 2 ini kegiatan yang dilakukan hampir sama seperti siklus 1 hanya saja ada sedikit perubahan pada model jigsaw yang di gunakan peneliti sedikit memodifikasi proses pembelajaran sehingga mudah untuk di terima dan di fahami siswa.

Berdasarkan hasil post test siklus 2 menunjukkan ada peningkatan prestasi belajar siswa yang  cukup signifikan dalam penggunaan model penbelajaran jigsaw. Bila di lihat melalui rata-rata skor siklus 1, maupun dari persentase ketuntasan prestasi belajar sebagai berikut:
c. Rata-rata skor siklus 2 = 73,5 > KKM = 70,00

d. Persentase ketuntasan = 76,66% > KKM = 75%

Peningkatan prestasi belajar siswa pada siklus 2 ini sesuai yang diharapkan oleh peneliti karena sudah memenuhi kriteria yang telah ditentukan jadi tidak diperlukan lagi pengulangan siklus.
4. Pembahasan hasil observasi siklus 1 dan siklus 2

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan guru kelas III (Bapak Muzakki Sae’an M. Pd. I) dan teman sejawat (Hidayatul Fatma Sari) baik siklus 1 maupun siklus 2 terdapat peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut:
       Tabel 4.13 Peningkatan aktivitas peneliti dan siswa siklus 1 dan siklus 2
	NO
	SIKLUS 1
	SIKLUS 2

	
	Aktivitas peneliti
	Aktivitas siswa
	Aktivitas peneliti
	Aktivitas siswa

	1
	73,3%
	87,2%
	86,6%
	94,5%


Peningkatan aktivitas peneliti ini menunjukkan bahwa peneliti sudah mempersiapkan secara matang dan terencana sedangkan peningkatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa siswa sangat antusias dalam proses pembelajaran dengan menggunakan memudahkan memahami hasil observasi bisa di lihat di bagan di bawah ini :
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